
107 
 

BAB V  

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola 

pengambilan keputusan pada tradisi Belis antara keluarga Fransiskus Daman dan 

keluarga Falentinus Tombor di Manggarai Nusa Tenggara Timur. Pola 

pengambilan keputusan yang pertama terjadi dalam kelompok/ keluarga 

Falentinus Tombor sebagai keluarga perempuan melakukan proses penentuan 

jumlah Belis yang harus dipenuhi oleh keluarga laki-laki/ Fransiskus. Proses 

pengambilan keputusan dihasilkan  melalui banyaknya pendapat yang menyatakan 

persetujuan dari anggota yang hadir dalam diskusi tersebut. Sehingga, proses 

diskusinya terjadi sangat cepat dan langsung menemukan kesepakatan karena 

proses negosiasi tidak berlangsung lama. Begitu pun yang terjadi dalam keluarga 

Fransiskus Daman, pola pengambilan keputusannya berlangsung tidak lama dan 

langsung menghasilkan sebuah kesepakatan, sehinggga bisa mengumpulkan dana 

sesuai dengan permintaan keluarga Falentinus.  

Sedangkan pada saat keluarga besar Fransiskus dan keluarga besar Falentinus 

melakukan pertemuan, pola pengambilan keputusan yang berdasarkan 

kesepakatan bersama (konergensi). Jadi, proses diskusi ini berlangsung dengan 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal ini disebabkan karena proses 

negosiasi dilakukan berulang kali untuk mencapai persetujuan kedua keluarga 

besar. Kedua juru bicara saling berusaha untuk mempengaruhi satu sama lain agar 
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bisa memiliki pemahaman yang sama. Sehingga pada akhirnya, keluarga 

Falentinus berhasil dipengaruhi oleh juru bicara keluarga Fransiskus dan 

menerima Belis yang diberikan oleh keluarga Fransiskus. 

Pola pengambilan keputusan yang terjadi antara kedua keluarga besar 

adalah adanya proses negosiasi yang membuat kedua juru bicara melakukan 

diskusi. Interaksi ini terus berlangsung sampai ada persetujuan yang tidak 

menimbulkan perbedaan pendapat (pemaknaan) antara keduanya. Dalam hal ini, 

setelah melangsungkan diskusi diantara keluarga Falentinus Tombor dan keluarga 

Fransiskus Daman, Matius sebagai juru bicara keluarga perempuan 

menyampaikan bahwa Arsan diterima sebagai pasangan Ary.  

V.2. Saran 

Penelitian yang berjudul “Pola Pengambilan Keputusan pada Tradisi Belis 

di Manggarai Nusa Tenggara Timur”  ini diharapkan menjadi sebuah kajian untuk 

ilmu komunikasi kelompok khususnya dalam mempelajari pola pengambilan 

keputusan dalam kelompok dan antar kelompok.
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